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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan pola asuh orang tua pada anak 

usia pra sekolah di era new normal di wilayah kerja Puskesmas Kenali Besar Kota Jambi. 

Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross-

sectional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pola asuh orangtua adalah baik 

sebanyak 53 orang (54,2%) sedangkan kategori kurang baik sebanyak 43 orang (44,8%). 

Hasil analisis bivariat diperoleh nilai-p antara pola asuh dengan variabel usia, pendidikan 

dan pendapatan adalah 0,000. Simpulan, pola asuh orangtua dalam masa new normal 

berhubungan dengan usia, pendidikan dan pendapatan tinggi. 

 

Kata Kunci: New Normal, Pola Asuh, Usia Pra Sekolah 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the determinants of parenting style for preschool-age children 

in the new average era in the Kenali Besar Public Health Center, Jambi City, working 

area. This research method is quantitative research with a cross-sectional research 

design. The results showed that most parents' upbringing was good, 53 people (54.2%), 

while the poor category was 43 (44.8%). The bivariate analysis results showed that the p-

value between parenting style and age, education, and income was 0.000. In conclusion, 

parenting style in the new average period is related to age, education, and high income. 

 

Keywords: New Normal, Parenting Style, Preschool Age 

 

PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 saat ini belum bisa dikatakan berakhir, namun semua aktifitas 

dan kegiatan harus terus berjalan. Untuk itu, masyarakat harus mulai beradaptasi dengan 

kebiasaan hidup baru atau  disebut dengan ‘new normal life’ (Egbert, 2020; Laksana, 

2021). New normal adalah perubahan perilaku untuk tetap melakukan aktivitas normal 

dengan ditambah menerapkan protokol kesehatan guna mencegah terjadinya penularan 

COVID-19. Dengan diberlakukannya new normal, kita mulai melakukan aktifitas di luar 

rumah dengan tetap mematuhi protokol kesehatan yang telah diatur oleh pemerintah, yaitu 

memakai masker bila keluar dari rumah, sering mencuci tangan dengan sabun, dan tetap 

menjaga jarak serta menghindari kerumunan orang untuk mencegah penularan virus 

corona. Begitu juga dengan aktifitas belajar mengajar (Laksana, 2021). Dengan 

diberlakukan new normal, mau tidak mau para pelajar akan kembali belajar ke sekolah, 

tentunya dengan protokol kesehatan dan keamanan yang menjamin mereka dari penularan 

virus (Anwar & Azizah, 2020). 
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Penerapan kebijakan tatanan normal baru (new normal) di tengah pandemi COVID-

19, mengharuskan para orangtua dan keluarga di Indonesia untuk memberi pengasuhan 

bagi anak yang disesuaikan dengan perubahan kondisi saat ini. Keluarga merupakan 

pendidikan paling dasar yang menjadi pondasi dalam pertumbuhan dan perkembangan 

anak. Dalam proses perkembangannya di era new normal yang saat ini sedang diterapkan 

pemerintah peran orangtua lebih di tingkatkan lagi sesuai porsi masing-masing anak agar 

proses pertumbuhan dan perkembangannya anak terealisasikan dengan baik (Mutia & 

Na’imah, 2020). Kehidupan new normal ini juga harus diterapkan dan dicontohkan oleh 

orang tua kepada anak usia prasekolah agar bisa beradaptasi dan terbiasa menjalankan 

protokol kesehatan (Nirmala, 2021). 

Pergantian  pola  pendidikan  yang  dirasakan  para  siswa di  masa new  normal ini  

memerlukan  pola  pendampingan  dan  pengasuhan  dari  orang  tua.  Hal  ini  penting  

untuk dilakukan, sebab kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama masa new normal 

tentu banyak mengalami kendala dan hambatan yang dihadapi oleh peserta didik, 

misalnya kurangnya pengawasan dari guru terkait pengerjaan tugas sekolah, tugas   yang 

menumpuk, jaringan internet yang belum merata, kesibukan orang tua, dan aspek lain 

sebagainya. 

Pola asuh meliputi interaksi antara orang tua dan anak dalam pemenuhan kebutuhan 

fisik dan psikologis. Dalam interaksi dengan anak, orang tua cenderung menggunakan 

cara-cara tertentu yang dianggapnya paling baik bagi anak. Disinilah letak perbedaan 

antara orang tua dalam mengasuh anak (Fatwa, 2020; Narayani et al., 2021). Sebagian 

orang tua berfikir harus bisa menentukan pola asuh yang tepat yaitu dengan 

mempertimbangkan kebutuhan dan situasi anak. Kemudian sebagian orang tua lain juga 

mempunyai keinginan dan harapan untuk membentuk anak-anak berkembang menjadi 

seseorang yang dicita-citakan yang tentunya lebih baik dari orang tuanya (Shabarina et 

al., 2018). 

Orang tua menggunakan pola asuh yang berbeda beda dalam mengasuh anak. Pola 

asuh otoriter menggambarkan bahwa orang tua mendidik anak sangat disiplin, anak harus 

mengikuti aturan dan kemauan orang tua, sedangkan pola asuh demokrasi menunjukkan 

bahwa orang tua menerapkan disiplin pada anak sesuai kemampuan anak kemudian anak 

diberi kesempatan untuk mandiri tetapi tetap diarahkan, untuk pola asuh permissif 

menjelaskan bahwa orang tua memberikan kebebasan pada anaknya tidak menerapkan 

disiplin (Egbert, 2020; Fatmawati et al., 2021). 

Usia orang tua memengaruhi pola asuh yang akan diberikan pada anak, bila usia 

terlalu muda atau terlalu tua tentu tidak akan dapat menjalankan peran secara optimal, 

keterlibatan orang tua, pendidikan orang tua dan pengalaman orang tua dalam 

memberikan pengasuhan pada anak akan mempengaruhi kesiapan dalam menjalankan 

peran sebagai orang tua, pendapatan orang tua juga memengaruhi pola asuh yang 

diterapkan dikarenakan pendapatan yang cukup cenderung akan memfasilitasi anak 

dengan sesuai kemauan anak, pengalaman sebelum mengasuh anak, stress orang tua dan 

hubungan suami istri (Narayani et al., 2021; Ningrum et al., 2019; Wahyuni et al., 2021).  

Tingkat pendidikan orang tua memengaruhi pola asuh yang diterapkan. Orang tua 

yang telah mendapat pendidikan tinggi, dan mengikuti kursus dalam mengasuh anak lebih 

menggunakan tehnik pengasuhan authoritative (demokratis) dibanding dengan orang tua 

yang tidak mendapatkan pendidikan dan pelatihan dalam mengasuh anak. Status sosial 

ekonomi (pendapatan) keluarga mempengaruhi metode pendidikan yang dipergunakan 

dalam mendidik anak, secara langsung memengaruhi perkembangan kepribadian karena 
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status sosial ekonomi menentukan tempat dan cara keluarga hidup (Fatwa, 2020; 

Hamidah, 2020). 

Berdasarkan fenomena tersebut, maka peneliti melakukan penelitian yang bertujuan 

untuk menganalisis determinan pola asuh orangtua anak usia pra sekolah di era new 

normal. Penelitian ini dapat bermanfaat untuk mengetahui pola asuh ideal pada anak pra 

sekolah. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-

sectional. Penelitian dilakukan pada Juni 2022 di Wilayah kerja Puskesmas Kenali 

Besar Kota Jambi. Populasi yang digunakan adalah orang tua yang memiliki anak usia 

prasekolah sebanyak 2.319 orang. Pada penelitian ini menggunakan teknik 

pengambilan sampel proporsional random sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 

96 orang. 

Variabel independen (usia orang tua, pendidikan orang tua, pendapatan orang 

tua) dengan variabel dependen (pola asuh orang tua). Pengumpulan data dilaksanakan 

di 3 posyandu yaitu Posyandu Mutiara Abadi terdapat 32 responden, Posyandu Bunga 

Ros terdapat 26 responden, dan Posyandu Asoka II terdapat 38 responden. Instrumen 

yang digunakan untuk mengukur Pola asuh orang tua telah di uji validitas dan 

reliabilitas. Hasil dari uji validitas sebanyak 30 pernyataan valid, karena dari hasil uji 

validitas didapatkan nilai koefisien korelasi (r) tabel  ≥ 0,4438 dengan n=20. Maka 

dari 30 item pernyataan dinyatakan valid dengan nilai (r) hitung 0,763 – 0,993 ≥ 

0,4438. Peneliti melakukan uji reliabilitas dengan menggunakan teknik koefisien 

alpha cronbach dengan bantuan uji statistik. Instrumen dinyatakan reliabel jika 

memiliki nilai alpha cronbach (α) ≥ dari r tabel. Uji reliabilitas terhadap kuesioner 

didapatkan nilai alpha cronbach (α) sebesar 0.992.  

Data penelitian dianalisis menggunakan uji Spearman rho karena semua variabel 

penelitian merupakan data kategorikal. Setiap variabel yang memiliki nilai p-value ≤ 

0,05 dianggap signifikan. 

Peneliti menyatakan bahwa seluruh prosedur ethical clearance telah dilakukan 

pada penelitian ini dan hasil kajian layak etik ethical clearance telah diterbitkan oleh 

Komisi Etik Poltekkes Kemenkes Jambi. 

 

HASIL PENELITIAN 
 

Tabel. 1 

Distribusi Frekuensi Gula Darah Puasa pada Responden  

 

Data Demografi n % 

Usia 

Dewasa Awal 

Dewasa Akhir 

 

40 

56 

 

41,7 

58,3 

Pendidikan Orang tua 

Pendidikan Rendah (SD 

dan SMP) 

Pendidikan Tinggi (SMA, 

Dipoma, S1, S2) 

 

46 

50 

 

47,9 

52,1 

Pendapatan Orang Tua 

Rendah 

Tinggi 

 

52 

44 

 

54,2 

45,8 
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Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas usia responden berada pada 

usia dewasa akhir sebanyak 56 orang (58,3%), berpendidikan mayoritas pendidikan 

tinggi sebanyak 50 orang (52,1%) dan pendapatan mayoritas rendah sebanyak 52 

orang (54,2%). 

 
Tabel. 2  

Distribusi Pola Asuh Orang Tua  

pada Anak Usia Pra Sekolah di Era New Normal 

 

Pola Asuh Orangtua n % 

Baik  53 55,2 

Kurang Baik  43 44,8 

 

Berdasarkan table 2 menunjukkan bahwa mayoritas pola asuh orangtua adalah 

baik sebanyak 53 orang (54,2%) sedangkan kategori kurang baik sebanyak 43 orang 

(44,8%). 
Tabel. 3 

Hubungan Variabel Independen dengan Pola Asuh Orang Tua  

Pada Anak Usia Pra Sekolah  

 

 

Independen  

Variabel  

Pola asuh Total Speaeman rho 

p-value 

Baik Kurang baik   

 

 

0,726 

0,000 

0,621 

N % N % N % 

Usia      100 

Dewasa awal  48 85,7 8 14,3 56 100 

Dewasa akhir 5 12,5 35 87,5 40 100 

Pendidikan      100 

Tinggi  40 93 3 7 43 100 0,000 

Rendah  10 20 40 80 50 100  

Pendapatan        0,811 

Tinggi  48 92,3 4 7,7 52 100 0,000 

Rendah  5 11,4 39 88,6 44 100  

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa dari 56 responden yang memiliki usia 

dewasa akhir, mayoritas menunjukkan pola asuh yang baik sebanyak 48 (85,7%), dari 

40 responden yang memiliki usia dewasa akhir, ada 35 (87,6%) pola asuh kurang baik. 

Hasil uji statistic menunjukkan bahwa p-value 0,000 (spearman rho adalah 0,726).  

Pada 43 responden yang memiliki pendidikan tinggi, mayoritas menunjukkan 

pola asuh yang baik sebanyak 40 (93%), dari 50 responden yang memiliki pendidikan 

rendah, ada 40 (80%) pola asuh kurang baik. Hasil uji statistic menunjukkan bahwa p-

value 0,000 (spearman rho adalah 0,621). 

Pada 52 responden yang memiliki pendapatan, mayoritas menunjukkan pola 

asuh yang baik sebanyak 48 (92,3%), dari 44 responden yang memiliki pendapatan 

rendah, ada 39 (88,6%) pola asuh kurang baik. Hasil uji statistic menunjukkan bahwa 

p-value 0,000 (spearman rho adalah 0,811). 

 

PEMBAHASAN 

Sebagian besar pola asuh orang tua di wilayah kerja Puskesmas Kenali Besar 

Kota Jambi mempunyai pola asuh berkategori baik. Dapat dilihat dari hasil penelitian 

sebanyak 55,2% orang tua memiliki pola asuh orang tua berkategori baik. Pola asuh 
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baik  cenderung demokratis dan otoriter, dimana orang tua akan menerapkan pola asuh 

secara otoriter tergantung kondisi dan keadaannya. Sebanyak 44,8% orang tua 

memiliki pola asuh kurang baik, dalam hal ini pola asuh permissif. Pengasuhan pada 

era new normal orang tua mengharuskan anak memakai masker saat bermain dan 

mencuci tangan setelah bermain. Namun ada kecenderungan orang tua membiarkan 

saja anak tidak menggunakan masker atau tidak mencuci tangan.   

Pola pengasuhan anak merupakan cara atau model yang dilakukan orang tua 

dalam membimbing dan mendidik anak serta sikap perilaku ibu atau pengasuh lain 

dalam hal kedekatannya dengan anak, untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari 

memberi makan, merawat, memberikan kasih sayang agar anak menjadi pribadi yang 

lebih baik. Pola asuh orang tua sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, maka 

sangat memungkinkan jika lingkungan ikut mewarnai pola pengasuhan yang diberikan 

orangtua terhadap anak. Penyebab dari tidak terdapatnya hubungan yang signifikan 

mungkin disebabkan oleh faktor seperti lingkungan dimana lingkungan yang ada 

disekitar memberikan pengaruh terhadap perkembangan anak (Hamidah, 2020). 

Menurut Citra & Wirman (2021) pola asuh yang diterapkan orang tua pada masa 

new normal dilakukan dengan cara menyesuaikan dengan kebiasaan-kebiasaan new 

normal seperti memakai masker, menjaga jarak, menghindari keramaian dan mencuci 

tangan dengan bersih menggunakan sabun atau handsanitizer. Kegiatan pengasuhan 

yang dilakukan orang tua dilakukan dengan teknik pengasuhan secara demokratis 

(anak diberikan penghargaan dan menjaga komunikasi) otoriter (anak harus disiplin 

dan monitoring/memantau anak) (Utomo et al., 2021). 

Pada penelitian ini, beberapa faktor yang diteli kemudian berdasarkan hipotesis 

peneliti bahwa ada hubungan dengan pola asuh orangtua seperti usia, pendidikan dan 

pendapatan. Berdasarkan hasil penelitian dilaporkan bahwa usia berhubungan dengan 

pola asuh orangtua dengan p-value < 0,05. Usia merupakan faktor yang memengaruhi 

pola asuh orang tua, dan pola komunikasi dengan anak. Orangtua yang memiliki 

rentang usia cukup jauh dengan anaknya akan membutuhkan kerja keras dalam 

menelusuri dunia yang dihadapi sang anak dan sebaliknya. Rentang usia tertentu 

adalah baik untuk menjalankan peran pengasuhan. Bila terlalu muda atau terlalu tua, 

maka tidak akan dapat menjalankan peran-peran tersebut secara optimal karena 

diperlakukan kekuatan fisik dan psikososial. Pada penelitian ini, diperoleh sebanyak 

58,3% orang tua berusia dewasa akhir pada rentang 36-45 Tahun.  

Usia orang tua memiliki kaitan erat dengan tingkat kedewasaan seseorang, orang 

tua dengan usia 37-40 tahun merupakan tingkatan dewasa akhir yang lebih 

berpengalaman untuk mengasuh anak. Usia orang tua mempengaruhi pola pengasuhan 

pada anak,  sebanyak 69% orang tua usia 30 sampai 40 tahun melakukan pengasuhan 

dengan nilai baik. Usia orang tua memengaruhi peranan dalam menentukan pola asuh, 

semakin tua usia orang tua maka berbeda pola asuh yang diterapkan. Ada pengaruh 

signifikan antara tingkat pendidikan orang tua terhadap pola asuh. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai koefiisien path sebesar 0,148, yang berarti bahwa terdapat pengaruh 

antara tingkat pendidikan orang tua terhadap pola asuh (Baiti, 2020). 

Orang tua dengan latar belakang Pendidikan SMA, Diploma, S1, S2, dan S3 

dikategorikan sebagai pendidikan tinggi sebanyak 50 %. Salah satu faktor pola asuh 

orangtua adalah tingkat pendidikan. Pendidikan sangat memengaruhi pola pikir orang 

tua dalam mendidik anaknya (Wahyuni et al., 2021; Wijaya et al., 2022). Orang tua 

yang memiliki pendidikan tinggi akan mendidik anaknya dengan informasi yang luas. 

Usia 20-40 tahun merupakan usia dewasa awal atau masa reproduksi, dimana peran 
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pada masa ini peran sebagai pasangan hidup dan sebagai orang tua yang selalu 

menyediakan waktu untuk mendidik dan merawat anak. Selain itu peran orang tua 

pada usia ini dapat menstimulasi tumbuh kembang anak dan memfokuskan dalam pola 

pengasuhan terhadap anak (Sari et al., 2018; Shabarina et al., 2018).  

Dalam penelitian ini orang tua menerapkan pola asuh yang baik dengan cara 

mengajari anak jika belum bisa memakai pakaian secara mandiri tanpa dibantu, orang 

tua mengajarkan kepada anak cara mencuci tangan yang benar, orang tua menjelaskan 

kepada anak tentang bahaya jika tidak mencuci tangan setelah bermain diluar rumah, 

agar anak dapat membuat pilihannya sendiri. Pendidikan yang tinggi dan baik dapat 

menjadikan orang tua menerima segala informasi dari luar terutama tentang cara 

mengatur dan mengasuh anak dengan baik, menjaga kesehatan anak, pendidikan, dan 

sebagainya. Orang tua yang belajar cara mengasuh anak dan mengerti kebutuhan anak 

akan menggunakan pola asuh yang otoriter dan demokratis atau baik dari pada orang 

tua yang kurang berpendidikan (Khodijah, 2018).  

Semakin tinggi pendidikan orang tua, semakin tinggi tingkat pengetahuannya 

dalam memberikan pola asuh yang baik bagi anak usia prasekolah. Pada penelitian ini 

ditemukan bahwa tidak semua orang tua yang berpendidikan tinggi dapat menerapkan 

pola asuh yang baik, bisa jadi karena ada faktor lain yang memengaruhi pola asuh 

seperti usia, pengalaman orang tua mengasuh anak, dan hubungan antar suami istri.  

Sebesar 54,2% orang tua memiliki pendapatan tinggi (> 2.640.984 Juta/bulan). 

Orang tua dengan pendapatan tinggi dapat memenuhi kebutuhan dalam pengasuhan 

secara lebih baik. Status ekonomi/pendapatan juga mempengaruhi pola asuh yang 

akan diterapkan oleh orangtua kepada anaknya. Perekonomian orang tua yang cukup, 

kesempatan dan fasilitas yang diberikan orangtua serta lingkungan material yang 

mendukung cenderung mengarahkan pola asuh orang tua pada perlakuan tertentu yang 

dianggap sesuai bagi anak (Atika & Rasyid, 2018).  

Status ekonomi juga memengaruhi pola asuh yang akan diterapkan oleh 

orangtua kepada anaknya. Perekonomian orangtua yang cukup, kesempatan dan 

fasilitas yang diberikan orang tua serta lingkungan material yang mendukung 

cenderung mengarahkan pola asuh orangtua pada perlakuan tertentu yang dianggap 

sesuai bagi anak. Adanya perbedaan sosial juga dapat menimbulkan adanya perbedaan 

dalam proses pengasuhan anak (Rahmi & Husna, 2019). 

 

SIMPULAN 

Pola asuh orang tua dalam masa new normal berhubungan dengan usia, 

pendidikan dan pendapatan tinggi. 

 

SARAN  

Hendaknya orang tua memberikan pola asuh demokratis dengan memberikan 

kontrol dan banyak membaca buku/majalah tentang pola pengasuhan yang baik bagi 

perkembangan anak, khususnya penerapan pola asuh yang sesuai dengan tahap 

perkembangan. 
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